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Aditya Dwi Jayanto. H1815002. “Strategi Pengembangan Usaha Kecap 
(Studi Kasus Perusahaan Kecap Miroso di Kabupaten Klaten)” dibawah 
bimbingan Prof. Dr. Ir. Suprapti Supardi, M.P. dan Nuning Setyowati, S.P.,M.Sc. 
Program Studi Agribisnis. Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
Indonesia merupakan negara yang berbasiskan pertanian yang memiliki 
potensi dalam sektor tanaman pangan. Komoditas itu meliputi Padi, Jagung dan 
Kedelai. Perusahaan Kecap Miroso di Kabupaten Klaten adalah perusahaan yang 
mengolah kedelai menjadi kecap. Dalam menjalankan usaha perusahaan 
memerlukan strategi pengembangan agar usaha yang dijalankan dapat berhasil. 
Pengembangan usaha merupakan proses perubahan secara positif dari segi 
kualitas dan kuantitas pada usaha kecap. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi faktor internal eksternal, merumuskan alternatif strategi serta 
menentukan prioritas strategi yang dapat diterapkan dalam pengembangan 
perusahaan kecap Miroso di Kabupaten Klaten. 
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis. 
Lokasi penelitian ditentukan secara sengaja (purpossive) di Perusahaan Kecap 
Miroso Kabupaten Klaten. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data 
sekunder dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan pencatatan. 
Sumber informasi berasal dari key informan meliputi pemilik perusahaan, 
karyawan di bagian produksi, dinas pertanian, badan pusat statistik, 
diskoperindagkop dan UMKM, pesaing, pemasok bahan baku, dan konsumen. 
Metode analisis data menggunakan analisis (1) Matriks IFE dan Matriks EFE, (2) 
Matriks SWOT Kuantitatif, (3) Matriks QSP. 
Hasil penelitian menunjukkan: Strategi pengembangan perusahaan kecap 
Miroso di Kabupaten Klaten berdasarkan nilai dari Matriks IFE dan EFE memiliki 
nilai kekuatan utama yaitu 0,4404 Perusahaan sudah memiliki pelanggan tetap 
khusus nya pelaku industri kuliner, kelemahan utama 0,1346 Tidak ada 
peningkatan mutu SDM. Peluang utama yaitu 0,5212 Kecap diterima oleh semua 
kalangan, dan ancaman utama 0,2226 Harga kecap yang ditawarkan lebih mahal 
dari perusahaan kecap lain nya.  
Berdasarkan Matriks SWOT dihasilkan alternatif strategi yaitu (1) 
peningkatan mutu SDM melalui pelatihan guna menjaga kualitas produk, (2) 
diversifikasi kemasan produk kecap ke kemasan sachet guna menambah segmen 
pasar baru pada konsumen rumah tangga, (3) menetapkan SOP (Standar 
Operasional Prosedur) dalam menjalankan proses produksi guna menjaga kualitas 
kecap yang dihasilkan, (4) pemasaran kecap ke wilayah yang baru guna 
meningkatan kuantitas penjualan yang berdampak pada peningkatan omset 
perusahaan. Matriks QSP menghasilkan prioritas strategi yaitu diversifikasi 
kemasan produk kecap ke kemasan sachet guna menambah segmen pasar baru 
pada konsumen rumah tangga. Saran yang diberikan untuk perusahaan kecap 
Miroso yaitu membuat diversifikasi kemasan sachet guna menambah segmen 
pasar baru pada konsumen rumah tangga dalam pemasaran kecap, perusahaan 
kecap Miroso melakukan pelatihan untuk karyawan guna meningkatkan kualitas 




Aditya Dwi Jayanto. H1815002. "Development Strategy Of Soya Sauce 
(Case Study In Miroso Company In Klaten Distric”  under the guidance of Prof. 
Dr. Ir. Suprapti Supardi, MP and Nuning Setyowati, SP, M.Sc. Agribusiness study 
programme, Agriculture Faculty. Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Indonesia is an agricultural-based country that has potential in the food crop 
sector. The commodities include rice, corn and soybeans. Soya Sauce Company 
Miroso in Klaten regency are companies that process soybeans into soy sauce. In 
running the company's business development strategy requires that businesses can 
run successfully. Business development is a process of positive change in terms of 
quality and quantity in the soya sauce business. This study aims to identify the 
internal factors external to formulate alternative strategies and determine the 
priority strategies that can be applied in the development of soya sauce companies 
Miroso in Klaten District. 
The basic method used in this research is descriptive. The research location 
is determined intentionally (purposive) in Miroso Soya sauce Company Klaten 
district. The data used is primary data and secondary data collection techniques 
are observation, interview and record keeping. Sources of information derived 
from key informants include the owner of the company, employees in production, 
agriculture department, agency statistics center, diskoperindagkop and SMEs, 
competitors, suppliers, and consumers. Methods of data analysis using the 
analysis of (1) Matrix of IFE and EFE matrix, (2) Quantitative SWOT matrix, (3) 
Matrix QSP. 
The results showed: soya sauce company's development strategy Miroso in 
Klaten district based on the value of the IFE and EFE matrix has a value of 0.4404 
main power company already has regular customers of his special culinary 
industry players, the main drawback 0.1346 No human resources development. 
Soya sauce main Opportunity 0.5212 accepted by all people, and the main threat 
soy 0.2226 price offered is more expensive than other soy his company. 
Based on SWOT Matrix generated alternative strategies, namely (1) 
improving the quality of human resources through training in order to maintain 
the quality of the product, (2) the diversification of product packaging soya sauce 
to the sachet to add a new market segment in the consumer household, (3) 
establish SOPs (Standard Operating Procedures) in carrying out the production 
process in order to maintain the quality of the resulting soy sauce, (4) the 
marketing of soy sauce into new areas in order to increase sales volume which 
increased the company's turnover. QSP matrix generating diversification strategy 
priorities of packaging products to the soy sauce sachet in order to add new 
market segments in consumer households. Advice given to the company that is 
making diversification Miroso soya sauce sachet to add a new market segment to 
householders in the marketing of soy sauce, soy sauce company Miroso training 
for employees to improve the quality of employees and maintain the quality of the 
resulting soy sauce. 
 
 
